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ABSTRAK

Desa Wisata merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan nilai tertentu
sebagai daya tariknya, baik tentang kehidupan pedesaan maupun keunikan atau
kekhasanya. Pemanfaatan kekayaan alam dan kebudayaan juga menjadi daya tarik
tersendiri. Selain itu Desa Wisata merupakan Desa yang memiliki kemandirian
karena potensi alam telah dikelola secara tepat dengan melibatkan partisipasi
masyarakat secara baik, bukan saja sebagai intervensi pembangunan tapi juga
dalam permasalahan. Setiap permasalahan yang terjadi berdasarkan kenyataan
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian secara mendalam tentang
pengembangan Desa Wisata dan partisipasi masyarakatnya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pengembangan Desa Wisata.
Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah Aparat Desa, Ketua Pengelola, Ketua Karang
Taruna dan Masyarakat yang berperan aktif dalam pengembangan Desa Wisata.
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik reduksi data, display atau penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Sehingga didapatakan sampel berjumlah 4 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam
bentuk pikiran, tenaga fisik dan partisipasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat
dalam pengembangan Desa Wisata, serta adanya tingkatan partisipasi masyarakat
yang dilakukan seperti partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan,
pemanfaatan hasil pembangunan, pengambilan keputusan bersama, fungsional,
dan insentif. Sehingga dari penelitian ini dapat diketahui bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rintisan Dusun Puron Di
Kabupaten Bantul merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat melalui
partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran, tenaga fisik, maupun sosial secara
musyawarah dan gotong royong untuk meningkatkan kualitas Desa sebagai upaya
dalam pengembangan Desa Wisata.

Kata kunci  : Pengembangan, Partisipasi Masyarakat, Desa Wisata
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ABSTRACT

Tourism Village is a place that has certain characteristics and values as its
attraction, both about rural life and its uniqueness or uniqueness. Utilization of
natural and cultural wealth is also the main attraction. In addition, the Tourism
Village is a village that has independence because the natural potential has been
managed properly by involving community participation properly, not only as a
development intervention but also in problems. Every problem that occurs based
on this fact, researchers are interested in conducting an in-depth study of the
development of Tourism Villages and community participation.

In this study, researchers used a descriptive qualitative method. Collecting
data through observation, interviews, and documentation to obtain data related to
the development of Tourism Villages. To determine the sample, using the
Purposive Sampling technique. The population in this study is the Village
Apparatus, Head of Management, Chair of Youth Organizations and the
Community who play an active role in the development of Tourism Villages.
Sampling is done by using data reduction techniques, displaying or presenting
data, and drawing conclusions. So that a sample of 4 people is obtained.

The data in the field shows that there is community participation in the form
of thoughts, physical energy and social participation carried out by the
community in the development of Tourism Villages, as well as the level of
community participation carried out such as community participation in
implementing activities, utilizing development results, joint decision making,
consultation, act together and provide support. So from this research it can be
seen that community participation in the development of the Rintisan Tourism
Village, Dusun Puron in Bantul Regency is an activity carried out by the
community through community participation in the form of thoughts, physical
energy, and socially through deliberation and mutual cooperation to improve the
quality of the village as an effort in developing Tourism Village.

Keywords : Development, Community Participation, Tourism Village
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan
pariwisata berbasis partisipasi masyarakat melalui pemgembangan desa wisata
diharapkan menjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan
pariwisata yang berkesinambungan. Di samping itu keberadaan desa wisata
menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga

pengembangan desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya.

Inskeep (1991:39) mengatakan bahwa desa wisata merupakan bentuk
pariwisata yang sekelompok kecil wisatawan tinggal didalam atau didekat
kehidupan tradisional atau di desa-desa terpencil dan mempelajari kehidupan desa
dan lingkungan setempat. Nuryanti (1992:39-40) mendefinisikan desa wisata
merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas
pendukung yang di sajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tatacara dan tradisi yang berlaku. Ditegaskan pula bahwa
komponen terpenting dalam desa wisata, adalah (1) akomodasi, yakni sebagian
dari tempat tinggal penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang sesuai
dengan tempat tinggal penduduk, dan (2) atraksi, yakni seluruh kehidupan
keseharian penduduk setempat beserta latar fisik lokasi desa yang memungkinkan
berintegrasinya wisatawan sebagai partisipan aktif, seperti kursus tari,Bahasa,

lukis, dan hal-hal lain yang spesifik.



Kaitannya dengan konsep pengembangan desa wisata, Pearce (1995:40)
mengartikan pengembangan desa wisata sebagai suatu proses yang menekankan

cara untuk mengembangkan atau memajukan desa wisata.

Masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan desa wisata
karena sumber daya dan keunikan tradisi dan budaya yang melekat pada
komunitas tersebut merupakan unsur penggerak utama kegiatan desa wisata. Di
lain pihak, komunitas lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan dengan suatu
objek wisata menjadi bagian dari sistem ekologi yang saling kerja sama.
Keberhasilan pengembangan desa wisata tergantung pada tingkat penerimaan dan
dukungan masyarakat lokal. Masyarakat lokal berperan sebagai tuan rumah dan
menjadi pelaku penting dalam pengembangan desa wisata dalam keseluruhan
tahapan mulai tahap perencanaan, pengawasan, dan implementasi. llustrasi yang
dikemukakan Wearing (2001:40) tersebut menegaskan bahwa masyarakat lokal
berkedudukan sama penting dengan pemerintah dan swasta sebagai salah satu

pemangku kepentingan dalam pengembangan pariwisata.

Salah satu Propinsi yang ada, di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang
memiliki keanekaragaman yang sangat melimpah, dari segi alam, seni, maupun
budaya. Provinsi Yogyakarta memiliki empat kabupaten, yaitu Kabupaten
Sleman, Kab. Bantul, Kab. Kulonprogo, dan Kab. Gunung Kidul serta Kota
Madya yang sering di kunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.
Dengan keaneragaman budaya yang ada, maka daerah di pinggiran kota DIY
memiliki cara tersendiri untuk membangun Desa sebagai tempat wisata untuk

tetap menjaga, mencitrakan kebudayan dan tradisi oleh masyarakat.



Bantul adalah salah satu kabupaten di Yogyakarta yang memiliki banyak
potensi wisata yang dapat dikembangkan dan faktor penunjang untuk
pengembangannya. Tidak bisa di pungkiri bahwa hampir di setiap kabupaten di
Daerah Istimewah Yogyakarta memiliki obyek dan daya Tarik wisata yang khas
dan telah mengembangkan potensinya dalam menarik wisatawan akan tetapi
banyak juga yang masih belum mengembangkan wisatanya padahal bila dilihat
potensinya sangat besar. Salah satu daerah tujuan wisata di Kabupaten Bantul
untuk meningkatkan daya tarik wisatanya adalah Desa Wisata Rintisan Dusun

Puron.

Desa Wisata Dusun Puron sebagai salah satu desa wisata rintisan di
Kelurahan Trimurti, Kepanewon Srandakan, Kabupaten Bantul. Yang banyak
menyimpan beragam potensi pariwisata yang bisa dikembangkan dan faktor
penunjang bagi pengembangannya. Namun pengembangannya masih belum
optimal. Oleh karena itu diperlukan upaya pengembangannya oleh Dinas
Pariwisata Bantul. Dengan semakin maraknya desa wisata tepatnya Dusun Puron,
bertekad untuk membangun Desa Wisata Rintisan sebagai Daya Tarik Wisata di
Bantul yakni Desa Wisata Puron dengan potensi adanya tari reog kreasi, gejlog
lesung, ketophrak, kerawitan, hadroh, jatilan, program membuat wisata kuliner,
menganyam rotan dan bambu, serta membuat kerajinan tangan dan seni lainnya.
Desa Wisata Dusun Puron Kini belum dikenal secara luas atau belum
memaksimalkan potensi-potensi yang dimilikinya, beberapa kendala salah satunya
belum diterapkan konsep aktivitas wisata yang tersedia, serta kerja sama antara

pihak-pihak terkait pengembangan fasilitas, pelayanan wisata serta promosi Desa



Wisata Dusun Puron. Penelitian ini menunjukan bahwa Desa Wisata Dusun Puron
memiliki potensi-potensi wisata yang dapat dikembangkan menjadi daerah
Agrowisata.

Perkembangan Desa Wisata Dusun Puron perlu diikuti dengan analisis
pengembangan desa wisata yang terus dapat digunakan bagi segenap stakeholder
sebagai landasan untuk menentukan pengembangan yang dilakukan secara terus-
menerus di waktu mendatang. Sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat
melalui pengembangan pariwisata berbasis partisipasi masyarakat lokal. Desa
Wisata ini kaya akan kesenian berupa tari reog kreasi, gejlog lesung, ketophrak,
kerawitan, hadroh, jatilan, program membuat wisata kuliner, menganyam rotan
dan bambu dan lain-lain. Serta menyediakan atraksi wisata alam, budaya, dan
edukasi. Wisata alam yang dimaksud adalah melihat sunset pada petang hari di
pinggir sawah. Lalu di Desa Wisata ini terdapat beberapa atraksi wisata budaya
seperti hadroh atau yang di sering dikenal dengan khasidahan yaitu alunan
nyanyian musik islami iringan tabuhan rebana, gejlog lesung yang merupakan
lantunan lagu dengan irigan alat musik dari lesung yang dipukul dengan tongkat
kayu. Sedangkan hasil dalam memperoleh untuk atraksi wisata edukasi dalam
penanaman padi, pembuatan tahu dan tempe, pembuatan mebel, serta pembuatan
loyang kue.

Dengan adanya pengembangan pariwisata berbasis partisipasi masyarakat
diatas dengan melihat potensi yang ada tersebut, maka dilakukan identifikasi dan
dilanjutkan sosialisasi sadar wisata, melakukan pendampingan untuk membuat

profil desa wisata untuk di daftarkan di Dinas Pariwisata Bantul agar Dusun Puron



bisa menjadi Desa Wisata resmi, dan membuat event-event yang dapat
mengikutsertakan masyarakat, mendatangkan wisatawan untuk berkunjung
melihat berbagai program kerajinan, keindahan alam yang ada di dusun puron
maka masyarakat lebih terbuka dengan adanya pariwisata. Sehingga
pengembangan pariwisata sepenuhnya dapat didorong dengan kapasitas
kelembagaan masyarakat yang baik dimasa yang akan datang dan pengembangan
desa wisata dapat di manfaatkan oleh masyarakat sebagai sarana peningkatan

ekonomi dan kualitas hidup.

Problematika yang ada di dusun Puron yaitu kurangnya kesadaran warga
terhadap Pariwisata karena daerah tersebut masih sangat jarang berkontribusi
untuk pariwisata dan masyarakat masih belum kompak dalam membangun desa
wisata ini. Sehingga Masyarakat Dusun Puron masih belum siap untuk
mengajukan profil wisata ke Dinas Pariwisata Bantul. Hal ini membuat asumsi
bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Rintisan Dusun

Puron ini belum optimal.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
melakukan penelitian dengan mengangkat judul penelitian “Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Rintisan Dusun Puron Di

Kabupaten Bantul”.



B. Fokus Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka fokus masalah dalam
penelitian ini adalah:
“Bagaimana tingkatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata
Rintisan Dusun Puron di Kabupaten Bantul?”’
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk:
“Untuk mengetahui tingkatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa
Wisata Rintisan Dusun Puron di Kabupaten Bantul”
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini di harapkan berguna untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan penelitian penulis, serta dapat berfikir secara analisis
terhadap permasalahan yang muncul di industri pariwisata berdasarkan teori-
teori yang telah ada.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memperkaya wawasan atau pengetahuan
dalam rangka meningkatkan partisipas masyarakat desa wisata di bidang

pariwisata nantinya.



. Bagi sekolah STP.AMPTA Yogyakarta.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi STP AMPTA yang
ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai judul partisipasi
masyarakat dalam pengembangan desa wisata.

Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memberikan masukan sehingga
kedepanya dapat lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan
pengembangan desa wisata berbasis partisipatif.

. Bagi Masyarakat, sebagai informasi mengenai kerjasama pengembangan
desa wisata berbasis partisipasi yang memiliki kontribusi besar dalam
pemberdayaan potensi lokal agar terciptanya lapangan pekerjaan yang
optimal dan berkelanjutan.

Bagi Pokdarwis, memberikan kontribusi positif bagi pengelola (Pokdarwis
dusun puron), agar lebih meningkatkan kinerjanya untuk mengelola

potensi alam maupun budaya dalam pengembangan desa wisata.
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